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1. PENDAHULUAN 

Jatmpha cums Linn. (Euphorbiaceae) adalah tumbuhan perenial 

yang toleran terhadap kering dan tahan pada musim kering yang 

panjang. Jatropha cums memiliki banyak nama yang berbeda di 

wilayah yang berbeda di Indonesia. Contohnya: Nawaih Nawas (Aceh), 

Jarak Kosta (Sunda), Jarak Gundul, Jamk Cina, Jarak Pagar (Jawa), Paku 

Kate (Timor), Peleng Kaliki (Bugis), dan lain-lain. 

Minyak biji jarak dapat digunakan sebagai sumber bahan bakar 

(Takeda, 1982; Baneji et a1.,1985; Mafbn & Mayeux, 1985). Umumnya 

dikenal sebagai sabudand purging nut (kacang pencaharll physic nut 

(kacang uws-uws). Tumbuhan ini dipercaya sebagai tumbuhan asli dad 

Amerika Selatan (Brazil) dan tumbuh di semua wilayah tropis. 

Di Indonesia, Jamk sudah teradaptasi seam alarni dengan rentang 

penyebaran yang luas mulai dari kawasan Earat sampai dengan Timur 

(Aceh sampai dengan Papua). Dengan demikian memperkaya khasanah 

plasma nutFah dengan ekotipe yang beragam. Namun sayangnya saat ini 

Jarak yang ada di Indonesia masih sebagai tumbuhan yang belum 

dibudidayakan (habitat hutan, gulrna sawahkebun, tumbuhan pagarlnaungan, 

tumbuhan liar di beberap tempat sehingga dipertukan data base plasma 

nutfah sebwai surnber bahan petbanyakan dengan spesifikasi kualitas yang 

diinginkan. 

Jarak Pagar merupakan tanaman pohon berukukn keul (tinggi 

tanaman 1-7 m) dengan perturnbuhan yang sangat cepat pada rentang 

agroklimat yang luas (curah hujan tahunan 300-1000 rnm per tahun, 

ketinggian tempat 0-500 rn dpl, suhu tahunan rata-rata dapat di atas 20'~). 

Tanaman ini tumbuh pada kragam jenis tanah (berliat, alkalin, berbatu, 














